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Abstrak

Di Indonesia, kebutuhan akan kemasan, khususnya jenis PP Woven Bags dan FIBC, terus meningkat
seiring dengan pertumbuhan industri dan perdagangan. Persaingan di sektor ini semakin ketat, memaksa
perusahaan untuk terus beradaptasi dan menerapkan metode terbaik agar tetap bertahan dan unggul. Dalam
menghadapi tantangan ini, pendekatan lean 7 waste dan penerapan warehouse management system (WMS)
muncul sebagai solusi utama. Pendekatan lean 7 waste memfokuskan pada identifikasi dan pengurangan tujuh
jenis pemborosan yang dapat mengganggu efisiensi operasional, yakni pemborosan waktu, bahan, tenaga
kerja, inventaris, gerakan, proses, dan cacat produksi. Penerapan WMS, di sisi lain, bertujuan untuk
meningkatkan pengelolaan inventaris dan aliran barang di gudang, sehingga mempercepat proses distribusi
dan mengurangi biaya operasional. Dalam pengabdian ini karyawan dilatih untuk mampu mengidentifikasi
pemborosan dan menerapkan perbaikan dengan menggunakan alat-alat lean seperti value stream mapping,
5S, dan kaizen. Metode penyampaian materi dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu pemahaman teori dan
pelaksanaan praktek di lapangan dengan cara mengidentifikasi aneka pemborosan dan melakukan perbaikan
saat itu juga. Pengabdian ini menunjukkan bahwa pemahaman akan lean dan WMS kepada karyawan secara
signifikan dapat meningkatkan daya saing perusahaan kemasan di Indonesia, memungkinkan mereka untuk
beradaptasi dengan perubahan pasar dan tetap relevan dalam industri yang kompetitif ini.

Kata Kunci: Lean 7 Pemborosan, Sistem Management Gudang, Kemasan, Efisiensi, Kaizen,

Abstract

In Indonesia, the need for packaging, especially PP Woven Bags and FIBC, continues to increase along
with the growth of industry and trade. Competition in this sector is getting tighter, forcing companies to
continue to adapt and apply the best methods to survive and excel. In facing this challenge, the lean 7 waste
approach and the implementation of a warehouse management system (WMS) have emerged as the main
solution. The lean 7 waste approach focuses on identifying and reducing seven types of waste that can disrupt
operational efficiency, namely waste of time, materials, labor, inventory, movement, process, and production
defects. The implementation of WMS, on the other hand, aims to improve inventory management and the flow
of goods in the warehouse, thereby accelerating the distribution process and reducing operational costs. In
this service, employees are trained to be able to identify waste and implement improvements using lean tools
such as value stream mapping, 5S, and kaizen. The method of delivering the material is carried out with two
approaches, namely understanding the theory and implementing practice in the field by identifying various
wastes and making improvements on the spot. This dedication shows that providing employees with an
understanding of lean and WMS can significantly improve the competitiveness of packaging companies in
Indonesia, enabling them to adapt to market changes and remain relevant in this competitive industry..
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi ini, industri kemasan menjadi salah satu sektor yang sangat penting dalam
mendukung berbagai sektor lainnya, termasuk manufaktur, pertanian, dan distribusi produk (Nafisa
et al., 2022). PT Visi Prima Artha, sebagai pemain utama dalam industri packaging, berfokus pada
pengembangan dan produksi produk PP Woven Bags dan Flexible Intermediate Bulk Container
(FIBC). Kedua produk ini memiliki peran krusial dalam menyediakan solusi kemasan yang efisien
dan berkualitas tinggi bagi berbagai jenis barang.

Persaingan dalam industri kemasan semakin ketat seiring dengan meningkatnya kebutuhan pasar
yang terus berkembang (Pramiati et al., 2021). PP Woven Bags dan FIBC muncul sebagai solusi
kemasan yang fleksibel dan efektif, dengan keunggulan masing-masing. PP Woven Bags dikenal
karena kekuatan dan daya tahan mereka, sementara FIBC menawarkan kapasitas muatan yang besar
dan kemudahan penggunaan. PT Visi Prima Artha terlibat dalam persaingan sengit untuk
memenangkan pangsa pasar dalam dua segmen produk ini.

Pentingnya keberlanjutan dalam industri kemasan tidak dapat diabaikan (Charina et al., 2022).
PT Visi Prima Artha berkomitmen untuk mengintegrasikan praktik berkelanjutan dalam setiap tahap
produksi, dari pemilihan bahan baku hingga distribusi. Dalam konteks ini, penelitian dan
pengembangan terus-menerus dilakukan untuk mengoptimalkan efisiensi produksi, meminimalkan
limbah, dan meningkatkan daur ulang .

Dalam menghadapi persaingan ini, PT Visi Prima Artha harus terus melakukan inovasi produk
dan meningkatkan efisiensi produksi. Implementasi teknologi terkini dalam proses produksi menjadi
kunci untuk mencapai standar kualitas yang tinggi dan memenuhi permintaan pasar yang terus
berubah. Integrasi teknologi otomasi dan kontrol kualitas yang ketat memastikan bahwa setiap produk
yang dihasilkan memenuhi standar keamanan dan keberlanjutan (Ibrahim et al., 2022).

Kerjasama dengan mitra bisnis dan pelanggan juga menjadi elemen krusial dalam strategi PT
Visi Prima Artha. Dengan memahami kebutuhan pasar dan mendengarkan umpan balik pelanggan,
perusahaan dapat lebih responsif terhadap tren pasar dan memperbaiki produk serta layanan mereka.
Kemitraan yang kuat dengan pemasok bahan baku juga penting untuk menjaga ketersediaan dan
kualitas bahan yang digunakan dalam produksi.

Pentingnya pemasaran dan branding tidak boleh diabaikan dalam persaingan industri ini. PT Visi
Prima Artha harus membangun citra merek yang kuat, menekankan kualitas, keberlanjutan, dan
keunggulan produk mereka. Pemasaran digital dan sosial media dapat menjadi alat yang efektif untuk
menjangkau pelanggan potensial dan membangun hubungan jangka panjang.

Dengan memahami kompleksitas persaingan dalam industri kemasan, PT Visi Prima Artha
menerapkan pendekatan holistik untuk mengatasi tantangan ini. Lean manufacturing bagi PT Visi
Prima Artha adalah Solusi untuk meningkatkan inovasi produk, efisiensi produksi, keberlanjutan,
kemitraan bisnis, dan pemasaran yang efektif, perusahaan ini bertujuan untuk mempertahankan
posisinya sebagai pemimpin dalam penyediaan solusi kemasan yang unggul.

Lean manufacturing dan WMS merupakan suatu pendekatan sistematis yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengeliminasi pemborosan dalam proses produksi (lkatrinasari et al., 2018;
Muhammad & Yadrifil, 2018; Rizky Wicaksono et al., 2019). PT Visi Prima Artha memahami bahwa
efisiensi operasional adalah kunci untuk mereduksi biaya produksi dan meningkatkan daya saing
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produknya. Dengan menerapkan prinsip-prinsip lean, perusahaan ini berusaha untuk mengoptimalkan
setiap langkah dalam rantai produksi, dari pengadaan bahan baku hingga distribusi produk jadi
(Kafuku, 2019; Leksic et al., 2020).

Oleh karena itu PT Visi Prima Artha menjalin kolaborasi strategis dengan Universitas Pelita
Bangsa serta mengundang dosennya yang yang paham di bidang lean manufacturing dan WMS.
Kerjasama ini bertujuan untuk membimbing PT Visi Prima Artha dalam menerapkan konsep lean
dalam operasional mereka. Dosen yang terlibat akan memberikan panduan khusus, analisis proses,
dan rekomendasi terkait identifikasi serta pengelolaan pemborosan (waste). Kolaborasi ini
diharapkan akan memperkuat efisiensi operasional PT Visi Prima Artha, meningkatkan kualitas
produk, dan merangsang inovasi di sektor mereka. Semoga kerjasama ini menghasilkan perubahan
positif yang berkelanjutan dalam dunia industri (Ball & Lunt, 2020)

METODE

Bagian metode pengabdian masyarakat ini kami membagi kegiatan menjadi dua bagian. Yang
pertama adalah pelatihan teori di kelas dan implementasi pelaks di lapangan. Untuk teori dijelaskan
konsep lean secara sederhana sebagai bagian dari aktifitas mengurangi waste di pabrik serta memberi
contoh macam-macam waste serta cara membuat value stream mapping sebagai alat untuk
mengidentifikasi waste (Permana et al., 2020; Rizky Wicaksono et al., 2019).

Metode kedua adalah implementasi lean langsung di lapangan menggunakan siklus Plan-Do-
Check-Action (PDCA). PDCA ini adalah sistem yang sistematis untuk menyelesaikan masalah dari
membuat rencana dan mengidentifikasi masalah lalu di akhiri dengan membuat standar perbaikan
(Pimentel, 2023). Metode pengabdian ini dapat dilihat pada gambar 1.

Pelatihan Di Kelas Lean & 7 waste + Konsep Lean

7 waste

Value Stream Mapping

Alat Lean

Warehouse
Management System

l{ Manag. Gudang

Manag. Persediaan

Konsep JIT
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Action (A)

Gambar 1: Metode Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Aktifitas Pelatihan di Kelas

Selama sesi pelatihan di kelas. Instruktur membahas secara rinci pentingnya menghilangkan
waste untuk meningkatkan efisiensi produksi. Dalam konteks ini, waste tidak hanya dilihat dari segi
material atau fisik, tetapi juga mencakup waktu dan sumber daya manusia. Para peserta dilibatkan
dalam diskusi interaktif yang mempromosikan pertukaran ide dan pemahaman mendalam tentang
konsep lean manufacturing dan WMS.

Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam simulasi kasus, studi kasus
industri, dan permainan peran yang dirancang untuk menyoroti tantangan mengidentifikasi dan
mengurangi waste. Interaksi langsung antara trainer dan trainee memberikan platform untuk
pertanyaan, klarifikasi, dan diskusi mendalam tentang aplikasi konsep lean dalam situasi nyata.

Tabel 1. Pelatihan di Kelas
Gambar Kegiatan

Pelatihan di buka perkenalan dan dari masing-masing
peserta serta kendala apa saja yang dihadapi berada
e di posisi tersebut. Mereka saling terbuka dan
berkeluh kesah terhadap mesin yang sering
breakdown, material shortage dan lainnya
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Gambar Kegiatan

Pelatihan di buka dengan penjelasan dan tujuan
penerapan lean manufacturing dan WMS serta
manfaat apa saja yang didapat dalam penerapan,
sejarah sampai dengan alat-alat yang biasa digunakan
dalam lean manufacturing

Proses tanya-jawab terkait kendala yang dihadapi
olen para supervisor dan manager dalam
menjalankan  proses  produksi  dan  pelatih
memberikan solusi terbaik guna mengeliminasi
aneka masalah baik itu masalah waste di proses
produksi maupun masalah memimpin suatu proses.

Para manager pabrik diberi tugas menggambarkan
proses produksinya dan nantinya diberi tugas
membuat value stream mapping dari masing masing
bagian yang nanti disatukan menjadi value stream
mapping keseluruhan pabrik.
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Gambar Kegiatan

Sesi pelatihan di kelas di tutup dengan sesi foto
Bersama dengan para supervisor dan manager pabrik
PT Visi Prima Artha.

B. Aktifitas Implementasi di Lapangan

Dalam aktifitas di lapangan, mengidentifikasi waste (pemborosan) menjadi kunci untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Pertama, fokus pada gerakan yang tidak memberikan nilai
tambah (Lukmandono et al., 2019). Identifikasi aktivitas yang tidak diperlukan dan upayakan untuk
menguranginya. Selanjutnya, perhatikan siklus waktu produksi, cari potensi waktu siklus yang
terbuang tanpa memberikan nilai. Di area gudang, evaluasi persediaan untuk menghindari stock
berlebih. Lakukan analisis reguler terhadap inventaris, dan pastikan bahwa bahan atau produk tidak
terlalu banyak yang tertumpuk.

Selain itu, berkomunikasi secara terbuka dengan tim di lapangan untuk mendapatkan wawasan
langsung tentang proses produksi dan logistik. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam
tentang waste akan membantu dalam mengoptimalkan operasi, meningkatkan kualitas, dan
mengurangi biaya produksi secara keseluruhan. Implementasi prinsip-prinsip lean manufacturing dan
WMS juga dapat memberikan panduan yang berguna dalam mengidentifikasi dan mengatasi waste
di level lapangan (Abreu-Leddn et al., 2018)

Tabel 2. Implementasi di Lapangan
Gambar Kegiatan

Dosen  Universitas Pelita Bangsa sedang
menjelaskan cara membuat flow proses yang
nantinya akan dijadikan data untuk pembuatan peta
aliran nilai (value stream mapping)
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Dosen Universitas Pelita Bangsa menjelaskan terkait
kondisi abnormal yang terjadi pada proses panen
plastik. Maka yang harus dilakukan adalah
melakukan STOP-CALL-WAIT pada proses agar
defect tidak mengalir ke proses berikutnya

Dosen Universitas Pelita Bangsa melihat proses
setup pergantian material dan menawarkan konsep
SMED (Single Minute Exchange Die) dengan
memberikan saran memisahkan aktifitas internal dan
eksternal

Saat memasuki proses kemasan untuk makanan,
pada proses sewing. Menemukan banyak MUDA
motion, MUDA Work in Proses dan MUDA
Waiting. Pada saat itu juga langsung mengambil
Tindakan koreksi untuk menghilangkan MUDA
tersebut
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SIMPULAN DAN SARAN

Bagian Pengabdian masyarakat yang dilakukan kepada PT Visi Prima Artha melalui pelatihan
teori dan implementasi lapangan mengenai lean dan Warehouse Management System (WMS)
berfokus pada perubahan pola pikir karyawan. Pelatihan ini dirancang untuk membekali karyawan
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan
masalah dalam operasional perusahaan. Lean, sebagai metode manajemen, membantu dalam
mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi, sementara WMS mendukung pengelolaan
gudang yang lebih efektif dan terorganisir. Melalui pendekatan ini, karyawan tidak hanya
memperoleh pemahaman teoritis tetapi juga pengalaman praktis yang memungkinkan mereka untuk
menerapkan konsep-konsep tersebut langsung di lapangan.

Dengan penerapan lean dan WMS, perusahaan dapat menciptakan budaya kerja yang lebih
responsif dan adaptif terhadap perubahan serta tantangan operasional. Hasil akhirnya adalah
peningkatan daya saing perusahaan di pasar. Karyawan yang terlatih mampu mengenali dan
mengatasi masalah dengan lebih cepat dan efisien, sehingga mendorong perbaikan berkelanjutan dan
optimasi proses kerja. Pengabdian masyarakat ini menunjukkan bagaimana pelatihan yang tepat dapat
menghasilkan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja perusahaan dan kontribusinya
terhadap daya saing di industri..
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